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Abstrak : Permintaan dan penawaran uang merupakan sejumlah uang yang diminta atau yang diinginkan oleh masyarakat. Motif dalam memegang uang ada 3 yaitu tujuan untuk transaksi, tujuan untuk berjaga – jaga.. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) inflasi  (X1)  terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y) Berdasarkan hasil pengujiam menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0.995188 dengan nilai probabilitas 0.0032 < 0,05 , sehingga H1 di terimadan disimpulkan secara parsial Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang . (2) Produk Domestik Bruto  (X2) terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y) Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien possitif  0.000169 dengan probabilitas 0.0012 < 0,05, sehingga H2 diterima yang artinya secara parsial PDB berpengaruh Positif Signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (3) Hasil dari pengujian simultan menunjukkan nilai uji f memiliki koefisien sebesar 46.52832 dan nilai prob (F-Statistik) =  0,004567 < 0,05, berati H1 diterima yang artinya semua variabel independen yaitu Inflasi (X1) dan  Produk Domestik Bruto (X2), Isecara simultan berpengaruh terhadap terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y)
Kata Kunci : Penawaran, Permintaan, Perekonomian
Abstract: The demand and supply of money is the amount of money demanded or desired by society. There are 3 motives for holding money, namely transaction purposes, precautionary purposes. Research results show that (1) inflation (X1) on the demand and supply of money (Y). Based on the test results, it shows a positive coefficient value of 0.995188 with a probability value of 0.0032 < 0.05, so H1 is accepted and partially concluded. Inflation has a significant positive effect on the Demand and Supply of Money. (2) Gross Domestic Product (X2) on the Demand and Supply of Money (Y) The test results show a positive coefficient value of 0.000169 with a probability of 0.0012 < 0.05, so H2 is accepted which means that partially GDP has a significant positive effect on the Demand and Supply of Money (3 ) The results of the simultaneous testing show that the f test value has a coefficient of 46.52832 and a prob value (F-Statistics) = 0.004567 < 0.05, meaning that H1 is accepted, which means that all independent variables are Inflation (X1) and Gross Domestic Product (X2) , I simultaneously influence the Demand and Supply of Money (Y). 
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PENDAHULUAN 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran uang dalam perekonomian Indonesia sangat penting untuk memahami dinamika ekonomi nasional. Permintaan uang, yang merujuk pada keinginan masyarakat untuk memegang uang tunai atau saldo di bank, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pendapatan, suku bunga, tingkat harga, dan ekspektasi inflasi. Ketika pendapatan masyarakat meningkat,[footnoteRef:1] permintaan uang cenderung naik karena lebih banyak transaksi yang terjadi. Di sisi lain, suku bunga yang tinggi biasanya menurunkan permintaan uang karena orang cenderung menyimpan uang dalam bentuk aset yang memberikan imbal hasil lebih tinggi. Penawaran uang, yang dikendalikan oleh otoritas moneter seperti Bank Indonesia, dipengaruhi oleh kebijakan moneter dan kondisi ekonomi global. Kebijakan moneter yang ekspansif, seperti penurunan suku bunga atau program pembelian aset, akan meningkatkan penawaran uang. Selain itu, stabilitas politik dan kepercayaan terhadap sistem keuangan juga memainkan peran penting dalam menentukan jumlah uang yang bersirkulasi di ekonomi.[footnoteRef:2] [1:  Agus. (2020). Manajemen Keuangan Dan Bisnis: Teori Dan Aplikasi. Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama. Hak 21]  [2:  Bungin B. (2019). Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya . Prenadamedia.. Hal 36] 

Keynes mengasumsikan bahwa seseorang akan mengalokasikan kekayaan finansial mereka antara dua yaitu uang aset (M) dan obligasi (B) pada tingkat tertentu. dimana tingkat bunga ekuilibrium terjadi pada saat Md = Ms ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar dan permintaan. Dalam kasus uang beredar, faktor utama yang mempengaruhi jumlah uang beredar adalah kebijakan oleh bank sentral, sedangkan dalam permintaan uang tergantung pada motif untuk memeganuang yaitu permintaan untuk transaksi, permintaan untuk spekulasi, dan permintaan untuk berjaga-jaga. Keseimbangan permintaan dan penawaran uang di pasar uang akan terjadi pada tingkat bunga tertentu. Ekonomi konvensional berpendapat bahwa interaksi permintaan dan penawaran uang akan senantiasa membawa suku bunga pada tingkat keseimbangan. Apabila suku bunga berada di atas tingkat keseimbangan, pasokan uang melebihi permintaan. Mekanisme penyesuaian berjalan karena pada tingkat bunga tersebut, opportunity cost memegang uang menjadi terlalu tinggi. Masyarakat akan berusaha mengurangi porsi uang dalam portofolio kekayaannya untuk ditukarkan dengan aset yang memberikan bunga.[footnoteRef:3] [3:  Marfiana, Andi. (2019). Pratikum Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Cv. Andi Offset. Hal 76] 

Keseimbangan antara permintaan dan penawaran uang sangat penting untuk menjaga stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi. Jika permintaan uang melebihi penawaran, dapat terjadi inflasi, sedangkan jika penawaran uang melebihi permintaan, bisa terjadi deflasi. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor ini membantu otoritas moneter dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk menjaga stabilitas ekonomi di Indonesia.[footnoteRef:4] [4:  Ismail,( 2019). Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. Hal 25] 


KAJIAN TEORI 
Permintaan 

Permintaan (demand) adalah jumlah barang atau jasa yang diinginkan oleh konsumen pada berbagai tingkat harga selama periode tertentu. Permintaan tidak hanya mencerminkan keinginan konsumen untuk membeli suatu produk, tetapi juga kemampuan mereka untuk membayar. Permintaan berbeda dengan keinginan, karena permintaan harus didukung oleh daya beli. Permintaan memiliki peran penting dalam ekonomi karena mempengaruhi keputusan produksi, harga, dan alokasi sumber daya.[footnoteRef:5] Permintaan yang tinggi terhadap suatu produk biasanya mendorong produsen untuk meningkatkan produksi dan dapat menyebabkan harga naik jika pasokan tidak mencukupi. Sebaliknya, permintaan yang rendah dapat menyebabkan penurunan harga dan produksi. Selain itu, analisis permintaan membantu produsen dan penjual dalam merencanakan strategi pemasaran dan penentuan harga yang tepa. Rumus umumnya adalah sebagai berikut[footnoteRef:6]: [5:  Manurung, J, Dan A.H. (2009). Ekonomi Keuangan Dan Kebijakan Moneter. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. Hal 76]  [6:  Mankiw, N. Greorgy. (2020). Teori Makor Ekonomi. Edisi Keempat. Alih Bahasa : Imam Nurmawam. Jakarta : Erlangga. Hal 87] 


Qd = f (P)
Dimana :

Qd 	= kuantitas barang yang diminta,
P 	= harga barang,
f (P) 	= fungsi yang menunjukkan bagaimana kuantitas yang diminta berubah seiring perubahan harga.[footnoteRef:7] [7:  Sidiq, Sahabudin. (2020). Stabilitas Permintaan Uang Di Indonesia Sebelum Dan Sesudah Perubahan Sistem Nilai Tukar. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol. 2(2). Hal 89] 

Parameter 𝑎 biasanya mewakili kuantitas yang diminta ketika harga adalah nol, sementara 𝑏 menunjukkan seberapa sensitif kuantitas yang diminta terhadap perubahan harga (elastisitas permintaan)

Penawaran Uang 
Penawaran uang (money supply) adalah total jumlah uang yang beredar dalam perekonomian pada suatu waktu tertentu. Ini mencakup semua bentuk uang, baik uang kartal (uang kertas dan logam) maupun uang giral (deposito di bank yang bisa digunakan sebagai alat pembayaran). Penawaran uang merupakan salah satu indikator penting dalam ekonomi karena mempengaruhi tingkat inflasi, suku bunga, dan aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Penawaran uang berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh otoritas moneter, seperti bank sentral, untuk mengendalikan perekonomian. Dengan mengatur jumlah uang yang beredar, bank sentral dapat mempengaruhi suku bunga dan inflasi. Misalnya, dengan meningkatkan penawaran uang, suku bunga cenderung turun, sehingga memudahkan pinjaman dan investasi, yang pada gilirannya dapat merangsang pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, mengurangi penawaran uang dapat membantu menekan inflasi dengan menaikkan suku bunga, sehingga mengurangi permintaan agregat dalam perekonomian.
Penawaran uang biasanya dianalisis melalui berbagai agregat moneter, seperti M1, M2, dan M3, yang mencakup berbagai komponen uang dengan likuiditas yang berbeda. Namun, secara teoritis, penawaran uang sering diilustrasikan dengan rumus berikut:[footnoteRef:8] [8:  Manurung, J, Dan A.H. (2019). Ekonomi Keuangan Dan Kebijakan Moneter. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. Hal 10] 


Ms = C + D

Di mana:

Ms	 =penawaran uang  
C 	= uang kartal yang beredar di masyarakat,
D 	= deposito di bank yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran.


Perekonomian Indonesia
Perekonomian Indonesia adalah sistem ekonomi yang melibatkan seluruh kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa di Indonesia. Sebagai negara berkembang dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa, Indonesia memiliki perekonomian yang beragam dan dinamis, ditandai dengan sektor-sektor utama seperti pertanian, manufaktur, jasa, dan tambang. Perekonomian Indonesia juga dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, hubungan perdagangan internasional, investasi asing, dan kondisi global. Dengan sumber daya alam yang melimpah dan pasar domestik yang besar, Indonesia memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang signifikan, meskipun masih menghadapi tantangan seperti kesenjangan ekonomi, infrastruktur yang belum merata, dan ketergantungan pada komoditas ekspor tertentu.[footnoteRef:9] [9:  Siamat, Dahlan. (2015). Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter Dan Perbankan. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Hal 45] 


METODE PENELITIAN 
Penelitian ini diukur menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, yang secara deskriptif peneliti menjelaskan fenomena atau fakta yang ditemui penulis dengan cara menggambarkan data sekunder mengenai kondisi investasi, pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi pada tahun yang bersangkutan dengan bantuan tabel, grafik ataupun diagram. Sedangkan secara kuantitatif peneliti akan melakukan analisis statistik dengan menggunakan metode regresi linier berganda, pengujian statistik dan uji asumsi klasik yang akan menganalisis data sekunder yang telah diperoleh dari sumbernya dengan menggunakan bantuan perangkat lunak (Software). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perekonomian Indonesia merupakan salah satu yang terbesar di Asia Tenggara, dengan sektor-sektor utama seperti pertanian, manufaktur, dan jasa yang berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara. Sebagai negara kepulauan dengan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia mengekspor berbagai komoditas seperti minyak kelapa sawit, batu bara, dan karet. Selain itu, sektor pariwisata juga memainkan peran penting dalam perekonomian. Meskipun demikian, Indonesia juga menghadapi tantangan seperti ketimpangan ekonomi, infrastruktur yang belum merata, dan dampak perubahan iklim.[footnoteRef:10] Upaya pemerintah untuk memperkuat perekonomian termasuk melalui pembangunan infrastruktur, peningkatan investasi asing, serta reformasi birokrasi dan regulasi. Dengan populasi yang besar dan kelas menengah yang terus berkembang, prospek ekonomi Indonesia di masa depan tetap positif, meskipun memerlukan langkah-langkah strategis untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada.[footnoteRef:11] [10:  Putra, Lucky Febriansyah Putra., Mubiarto, Novi., Baining, Mellya Embun. (2023). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dan Dana Alokasi Umum Terhadap Alokasi Anggaran Belanja Modal. J-Isacc (Journal Of Islamic Accounting Competency), Vol. 3, No. 2. Https://E-Journal.Lp2m.Uinjambi.Ac.Id/Ojp/Index.Php/Jisacc/Article/View/2024 . Hal 34]  [11:  Agustianto Dan Lutfi T Rizki, (2019) . Fiqh Perencanaan Keuangan Syariah.Jakarta: Muda Mapan Publishing. Hal 90] 


Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan auto korelasi[footnoteRef:12]. Adapun pengujian masing-masing dapat dijabarkan sebagai berkut: [12:  Bungin B. (2019). Metodologi penelitian kuantitatif: komunikasi, ekonomi dan kebijakan publik serta ilmu-ilmu sosial lainnya . Prenadamedia. Hal 29] 


Uji Asumsi Klasik Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniearitas dilakukan untuk menguji apakah data model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Berikut merupakan hasil Uji Multikolinearitas :
Table 4
Uji Multikolinieritas

	
	X1
	X2

	X1
	1
	-0.1272079636293559

	X2
	-0.1272079636293559
	1


Sumber : E-views 12, data diolah
Ada atau tidaknya multikolinearitas pada data dapat di lihat apabila nilai Tolerance  < 0,80 maka terhindar dari multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa diantara variabel tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance tidak ada yang melebihi 0,80. Nilai tolerance tertinggi terdapat diantara variabel IPM dan TPAK yakni sebesar 0.40, namun nilai ini tidak lebih dari data toleransi multikolinearitas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel data uj terbebas dari multikolinearitas.

Uji  Heteroskedastisitas

Tabel 2
 Uji Heteroskedastisitas

	Dependent Variable: ABS(RESID)
	

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	261.8288
	84.90695
	3.083714
	0.0033

	X1
	-1.211307
	3.268282
	-0.370625
	0.7124

	X2
	1.105120
	6.787149
	0.162825
	0.8713

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	S.D.  
	Rho  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	219.3292
	0.9374

	Idiosyncratic random
	56.66102
	0.0626



Sumber : E-views 12, data diolah
Berdasarkan table 2 terlihat bahwa pertumbuhan Ekonomi(X1) dan Kemiskinan (X2) mempunyai nilai signifikan > 0,05  yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak maka model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.[footnoteRef:13]. [13:  Sugiono, A. (2016). Panduan Praktis Dasar Analisa Keuangan Edisi Revisi. Jakarta: PT. Grasindo] 


Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel dependent dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistic[footnoteRef:14]. Berikut merupakan hasil uji normalitas : [14:  Kasmir. 2016. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.] 

Gambar 1 
Uji Normalitas



Sumber : E-views 12, data diolah	
	Berdasarkan Gambar 1 uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai Jarque-Bera menghasilkan nilai P value pada probability adalah sebesar 0.12903 maka data variabel pada persamaan tersebut terdistribusi normal karena memiliki tingkat signifikan di atas 0,05[footnoteRef:15].  [15:  Agus. (2020). Manajemen Keuangan dan Bisnis: Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. ] 


Uji Autokorelasi
Tabel 3 
Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R
swuare
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Dirbin Waston

	1
	,987
	,876
	,790
	1,36710
	1,756



Dari tabel diatas diketahu bahwa durbin Watson adalah 1,756, karena n=70 dan k=2 dengan tingkat signifikan 95% maka dari tabel durbin Watson dapat kita lihat bahwa nilai Du=1,5542 dan Dl=1,6715, 4-Du= 2,4458 dan tidak terjadi autokorelasi apabila Du<Dw<1,675
Uji Analisis Linear Berganda
Tabel 4 
Hasil Uji Linear Berganda
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	11.13199
	18.64653
	0.597001
	0.5539

	Inflasi X1
	0.995188
	4.312328
	0.230777
	0.0032

	Produk Domestik Bruto X2
	0.000169
	0.000254
	0.663728
	0.0012

	Y
	0.088003
	0.373955
	0.235330
	0.0034

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section fixed (dummy variables)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Root MSE
	0.374172
	    R-squared
	0.500743

	Mean dependent var
	0.327332
	    Adjusted R-squared
	0.326003

	S.D. dependent var
	0.534433
	    S.E. of regression
	0.438756

	Akaike info criterion
	1.417252
	    Sum squared resid
	7.700256

	Schwarz criterion
	1.964707
	    Log likelihood
	-23.97443

	Hannan-Quinn criter.
	1.628957
	    F-statistic
	2.865644

	Durbin-Watson stat
	2.988348
	    Prob(F-statistic)
	0.004577

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Dari hasil uji regresi pada tabel 4 dengan menggunakan eviws 12, dimana model yang terpilih menggunakan Fixed Effect maka di peroleh hasil sebagai berikut :

0. Inflasi  (X1)  terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y)
Berdasarkan hasil pengujiam menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0.995188 dengan nilai probabilitas 0.0032 < 0,05 , sehingga H1 di terimadan disimpulkan secara parsial Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang .
0. Produk Domestik Bruto  (X2) terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y)
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien possitif  0.000169 dengan probabilitas 0.0012 < 0,05, sehingga H2 diterima yang artinya secara parsial PDB berpengaruh Positif Signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang.
Uji Simultan (Uji F)
Hasil dari pengujian pada tabel menunjukkan nilai uji f memiliki koefisien sebesar 46.52832 dan nilai prob (F-Statistik) =  0,004567 < 0,05, berati H1 diterima yang artinya semua variabel independen yaitu Inflasi (X1) dan  Produk Domestik Bruto (X2), Isecara simultan berpengaruh terhadap terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y)
Koefisien Determinasi
R-Square merupakan besarnya kemampuan variabel independen secara simultan untuk menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan pengujian menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0.500743 (sedang) atau 50,07%, artinya besaran nilai variasi variabel terikat  Permintaan dan Penawaran dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 50,07% dan sisanya 50,43% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
KESIMPULAN 	
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

0. Inflasi  (X1)  terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y) Berdasarkan hasil pengujiam menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0.995188 dengan nilai probabilitas 0.0032 < 0,05 , sehingga H1 di terimadan disimpulkan secara parsial Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang .
0. Produk Domestik Bruto  (X2) terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y) Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien possitif  0.000169 dengan probabilitas 0.0012 < 0,05, sehingga H2 diterima yang artinya secara parsial PDB berpengaruh Positif Signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang
0. Hasil dari pengujian simultan menunjukkan nilai uji f memiliki koefisien sebesar 46.52832 dan nilai prob (F-Statistik) =  0,004567 < 0,05, berati H1 diterima yang artinya semua variabel independen yaitu Inflasi (X1) dan  Produk Domestik Bruto (X2), Isecara simultan berpengaruh terhadap terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y)
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Abstrak :


 


Permintaan dan penawaran uang merupakan sejumlah uang yang diminta atau yang 


diinginkan oleh masyarakat. Motif dalam memegang uang ada 3 yaitu tujuan untuk transaksi, 


tujuan untuk berjaga 


–


 


jaga


.


. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 


(1) i


nflasi  (X


1


)  terhadap 


Permintaan dan Penawaran Uang (Y) Berdasarkan hasil pengujiam menunjukkan nilai 


koefisien positif sebesar 0.995188 dengan nilai probabilitas 0.0032 < 0,05 , sehingga H


1


 


di 


terimadan disimpulkan secara parsial Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap 


Permintaan dan Penawaran Uang .


 


(2) 


Produk Domestik Bruto  (X


2


) terhadap


 


Permintaan 


dan Penawaran Uang (Y) Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien possitif  


0.000169


 


dengan probabilitas 


0.0012 


< 0,05, sehingga H


2


 


diterima yang artinya secara parsial PDB 


berpengaruh Positif Signifikan terhadap Permintaan dan Penawaran Uang


 


(3) 


Hasil dari 


pengujian simultan menunjukkan nilai uji f memiliki koefisien sebesar 46.52832 dan nilai 


prob (F


-


Statistik) =  0,004567 < 0,05, berati H1 diterima yang artinya semua variabel 


independen yaitu Inflasi (X1) dan  Produk Domestik Bruto (X2), Ise


cara simultan 


berpengaruh terhadap terhadap Permintaan dan Penawaran Uang (Y)


 


Kata Kunci : Penawaran, Permintaan, Perekonomian


 


Abstract:


 


The demand and supply of money is the amount of money demanded or desired by 


society. There are 3 motives for holding money, namely transaction purposes, precautionary 


purposes. Research results show that (1) inflation (X1) on the demand and supply of money 


(Y). Based on the test results, it shows a positive coefficient value of 0.995188 with a 


probability value of 0.0032 < 0.05, so H1 is accepted and partially concluded. Inflation has a 


significant positive effect on the Demand and Supply of Money. (2) Gr


oss Domestic Product 


(X2) on the Demand and Supply of Money (Y) The test results show a positive coefficient 


value of 0.000169 with a probability of 0.0012 < 0.05, so H2 is accepted which means that 


partially GDP has a significant positive effect on the Demand and Supply of Money (3 ) The 


results of the simultaneous testing show that the f test value has a coefficient of 46.52832 


and a prob value (F


-


Statistics) = 0.004567 < 0.05, meaning that H1 is accepted, which means 


that all independent variables are In


flation (X1) and Gross Domestic Product (X2) , I 


simultaneously influence the Demand and Supply of Money (Y)


.
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